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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian 

pemasaran social enterprise dari perspektif entrepreneurial. Kami mengadopsi studi pemetaan 

sistematis untuk menganalis serta mengidentifikasi literatur entrepreneurial marketing pada social 

enterprise. Secara keseluruhan menghasilkan 153 penelitian yang dimulai dari tahun 1995 sampai 

dengan 2021 dengan klasifikasi berdasarkan fokus, metode serta jenis penelitian. Hasil identifikasi 

59 artikel dipetakan, disintesiskan guna memperoleh ketersediaan bukti penelitian entrepreneurial 

marketing pada social enterprise. Tahun 2016 trend penelitian meningkat dengan dominan distribusi 

artikel berasal dari negara Inggris sebesar 22.03%. Entrepreneurial orientation menjadi fokus 

penelitian paling umum dengan 30.15%, diikuti jenis penelitian evaluation research dengan 27.12%. 

Selanjutnya metode penelitian paling umum case study dengan 27%. Studi pemetaan ini memberikan 

wawasan sistematis untuk mengeksplorasi heterogenitas dari fokus, jenis dan metode penelitian pada 

social entrepreneurship dalam melihat sweet spot yang memungkinkan evaluasi terkait tantangan 

arah penelitian di masa depan. 

  

Kata kunci: Entrepreneurial Marketing, Social Entrepreneurship, Social enterprise, Studi 

Pemetaan Sistematis. 

 

 ABSTRACT 

This research aims to explore and identify gaps in social enterprise marketing research from an 

entrepreneurial perspective. We adopted a systematic mapping study to analyze and identify 

entrepreneurial marketing literature on social enterprises. The research resulted from 153 studies 

starting from 1995 to 2021 with classification based on the focus, method, and type of research. 

The results of the identification of 59 articles were mapped, and synthesized to obtain the 

availability of research evidence of entrepreneurial marketing in social enterprises. 2016 showed 

an increasing research trend with the dominant distribution of articles coming from the UK at 

22.03%. Entrepreneurial orientation was the most common research focus with 30.15%, followed 

by research type evaluation research with 27.12%. Furthermore, the most common research 

method is a case study with 27%. This mapping study provides systematic insights to explore the 

heterogeneity of the focus, types and research methods on social entrepreneurship to identify sweet 

spots that enable evaluation of the challenges of future research directions.  

 

Keywords: Entrepreneurial Marketing, Social Entrepreneurship, Social enterprise, Systematic 

Mapping Study. 
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PENDAHULUAN 

Social enterprise (SE) mengidentifikasi 

peluang pada permasalahan di lingkungan sosial 

dan mengatasinya dengan cara-cara 

entrepreneurial (Powell & Osborne, 2015). Oleh 

karena nya, SE adalah salah satu jenis organisasi 

unik dengan fokus utamanya pada penanganan 

masalah sosial sekaligus berwiraupaya dalam 

mempertahankan diri mereka melalui operasi 

bisnisnya (Madill et al., 2010; Srivetbodee et al., 

2017).  

Seperti misalnya, SE menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi para disabilitas fisik untuk 

menjual produk yang telah di produksi oleh 

karyawan kategori khusus ini, sekaligus 

memberikan mereka pendapatan dari hasil 

penjualan produknya (Sabella & Eid, 2016). 

Meskipun terdapat beragam definisi pemasaran 

dalam literatur, penelitian ini kami mengadopsi 

definisi bahwa pemasaran adalah tentang 

menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan 

dan masyarakat dengan cara yang berbeda tetapi  

menguntungkan (Ravi et al., 2022). Jadi, konteks 

pemasaran dalam SE mengacu pada serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk memasarkan 

organisasi, produk, serta layanan mereka kepada 

para donor, karyawan, relawan, juga 

pelanggannya. 

Ketergantungan pada donasi sering kali 

menimbulkan kendala pada beban operasional 

keseharian SE, sehingga memaksa mereka untuk 

lebih mengandalkan penjualan baik produk atau 

layanan guna lebih mandiri secara finansial 

(Bhatt & Altinay, 2013). Oleh karena nya, 

aktivitas pemasaran dalam lingkup SE 

diperlukan aktivasi sikap proactive dalam 

meyakinkan pelanggan tentang inovasi yang 

dapat bertransformasi menjadi keuntungan 

mereka. Selain itu, juga membuatnya hadir bagi 

para pelanggannya (Yu et al., 2022; Zainualdin 

et al., 2019a). Peran pemasaran dalam SE juga 

penting untuk menciptakan nilai bagi target 

komunitas mereka yang dapat membuat misi 

mereka menarik  dan diterima (Alareeni et al., 

2022). Kemudian, fungsi pemasaran juga dapat 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

keuntungan SE  melalui identifikasi peluang, 

penyebaran solusi inovatif, serta komunikasi 

yang bermanfaat (Bandyopadhyay & Ray, 

2020b; Holweg & Lienbacher, 2011; Salim Saji 

& Ellingstad, 2016; Smith et al., 2010a). 

Secara keseluruhan, SE tampaknya 

membutuhkan pemasaran untuk menjalankan 

operasi bisnis mereka secara efektif sehingga 

mereka dapat mandiri secara finansial untuk 

mencapai tujuan sosial dan mempertahankan diri 

mereka sendiri. Namun, penerapan pemasaran di 

SE seringkali lemah karena kurangnya 

prespektif entrepreneurial, kapabilitas sumber 

daya, pertentangan kebutuhan pemangku 

kepentingan, serta sikap acuh tak acuh terhadap 

pemasaran (O. G. Özdemir, 2013; Tasavori et 

al., 2016). Sementara itu, para peneliti seperti 

(Bandyopadhyay & Ray, 2020a; Shaw, 2004a) 

berbicara tentang definisi SE dalam artikel 

review mereka, tidak satupun dari mereka 

berfokus secara khusus pada praktik 

entrepreneurial marketing di SE. 

Oleh karena itu, kami mencoba melakukan 

penelitian pemetaan sistematis ini untuk dapat 

bereksplorasi lebih jauh dengan melihat adanya 

keunikan penelitian ini. Tujuannya untuk 

mendapatkan perspektif literatur 

entrepreneurial marketing pada social 

enterprise secara sistematis guna mendapatkan 

tolak ukur arah penelitian selanjutnya. Selain itu, 

dalam penelitian ini kami mengupayakan untuk 

dapat memberikan wawasan serta dapat 

memberikan sedikit kontribusi pada kemajuan 

bidang pemasaran pada SE. Dengan demikian, 

kami melakukan eskplorasi heterogenitas dari 

metode, jenis dan fokus penelitian dengan 

mengeskploitasi kajian entrepreneurial 

marketing pada social enterprise. Sehingga 

diharapkan dapat membentuk sebuah latar 

belakang yang lebih mendalam dan memberikan 

kemungkinan evaluasi transparansi terkait 

tantangan arah penelitian di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Metode penelitian ini adalah 

systematic mapping study (SMS). SMS 

merupakan salah satu metode literature review 

yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengikuti langkah-langkah yang telah 

ditentukan sebelumnya. Alasannya, penggunaan 

metode penelitian SMS ini dapat memberikan 

generalisasi tentang gambaran area penelitian 

dengan melibatkan hasil konsensus dari 

perhitungan kontribusi yang terkait dengan 

kategorisasi klasifikasi penelitian relevan 

(Kitchenham et al., 2010; Petersen K, Feldt R, 
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Mujtaba S, 2008). Hal tersebut termasuk 

pencarian literatur dengan mengidentifikasi 

relevansi topik apa yang sudah dilakukan dalam 

sebuah basis meta-data. Sehingga, hasil 

identifikasi berbasiskan SMS juga dapat 

menawarkan latar belakang untuk dapat 

memberikan arah penelitian baru di masa depan. 

Dengan demikian, SMS ini bertujuan untuk 

mensintesiskan bukti serta mempertimbangkan 

kekuatan bukti penelitian di lapangan dengan 

lebih menekankan penataan area penelitian.  

Strategi penelitian dan seleksi sumber data  

Tahapan awal dalam proses langkah 

pendekatan SMS ini adalah dengan mencari 

database ilmiah menggunakan string pencarian 

atau keyword. Meta-data ilmiah yang kami 

gunakan dalam pencarian sumber data hanya 

fokus melalui database terindeks Scopus. 

Pencarian database ini kami mengecualikan 

artikel peer-review yang diterbitkan pada 

konfrensi, lokakarya, buku atau simposium 

dengan lebih mengkhususkan pada terbitan 

jurnal bereputasi internasional terindeks Scopus. 

Strategi penggunaan string pencarian atau 

keyword pada database kami visualisasikan pada 

Gambar 1. Strategi pencarian ini mengacu pada 

saran dari (Barbosa & Alves, 2011) dengan 

penggunaan boolean operator untuk dapat 

disintesiskan menjadi satu string pencarian 

utama. Pemilihan string pencarian tersebut 

didasarkan pada pencarian percontohan 

sebelumnya di mana kami menggunakan kata 

fokus utama social entrepreneurship dengan 

lokus peneltian pada social enterprise serta 

akronim pendekatannya social value. 

Selanjutnya semua istilah yang berhubungan 

dengan aktivitas pemasaran para entrepreneur 

ditangkap untuk selanjutnya kami kombinasikan 

dengan fokus dan lokus utama dalam kajian 

social entrepreneurship. Langkah selanjutnya 

kami mengutamakan kajian fokus utama dalam 

pemasaran yaitu entrepreneurial marketing 

untuk menghasilkan meta-data terakhir agar 

lebih terfokus pada kajian yang akan kami teliti. 

Terakhir tahap finalisasi dari strategi pencarian 

kami yaitu membatasi tahun terbitan 2022, 

mengingat topiknya relatif baru serta kami 

menganggap semua literatur yang ada di bidang 

ini relevan dengan penelitian kami. 

 

Screening jurnal relevan  

Langkah selanjutnya dengan mengambil 

artikel dari hasil database yang sudah ditentukan 

berdasarkan protokol pencarian, kami 

melakukan screening kembali terkait 

relevansinya. Tahapan awal dari langkah proses 

SMS ini adalah untuk screening artikel yang 

relevan berdasarkan judulnya. Artikel kami 

ambil mengacu terhadap judul sesuai dengan 

topik penelitian kami serta membuang artikel 

yang tidak relevan dengan topik penelitian kami. 

Beberapa artikel kami kembalikan dari protokol 

pencarian dikarenakan tidak terkait dengan 

entrepreneurial marketing pada social 

enterprise. Penentuan relevansi untuk lolos ke 

tahap berikutnya melibatkan proses screening 

lebih lanjut dengan tidak hanya menitikberatkan 

pada judul artikel saja. Proses klasifikasi artikel 

tahap berikutnya meliputi pembacaan abstrak 

artikel yang sudah lolos dari tahap sebelumnya 

serta dalam beberapa kasus diperlukan untuk 

membaca pendahuluan dan kesimpulan artikel 

tersebut untuk dinyatakan apakah artikel 

tersebut lolos dalam kriteria kami. 

Terdapat kriteria eksklusi yang menjadi 

proses klasifikasi untuk lebih terperinci dalam 

skema proses SMS pada penelitian kami, yaitu: 

Gambar 1 Strategi Pencarian Boolean Operator (Barbosa & Alves, 2011) 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 
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(1) artikel peer-review yang diterbitkan pada 

konfrensi, lokakarya, buku atau simposium; (2) 

artikel tanpa ketersediaan teks lengkap; (3) 

artikel dengan fokus utama tidak terkait dengan 

pendektan pemasaran entrepreneurial dengan 

lokus social enterprise; (4) full papper; (5) 

artikel yang tidak ditulis lengkap menggunakan 

bahasa inggris; (6) artikel yang terbit pada tahun 

2022. Hasil dari proses klasifikasi artikel 

tersebut yang akan dikaji lebih lanjut dalam 

proses SMS berikutnya. 

 

Proses klasifikasi dan ekstraksi data  

Selanjutnya langkah proses berikut ini kami 

maksudkan untuk memetakan artikel penelitian 

yang relevan dalam literatur ke dalam kategori 

systematic map. Dalam pelaksanaannya, kami 

mengikuti proses yang dijelaskan (Petersen K, 

Feldt R, Mujtaba S, 2008). Proses nya 

melibatkan penggalian dari abstrak artikel, 

beberapa kata kunci serta konsep yang 

mencerminkan kontribusi artikel tersebut. 

Namun, kami menambahkan pengembangan 

skema klasifikasi yang diambil dan diadaptasi 

(Ali Heidari, Hamid Reza Yazdani, Fatemeh 

Saghafi, 2018; Webster & Watson, 2002). 

Sebuah konsep klasifikasi yang memiliki 

pendekatan logis dengan mendefinisikan 

beberapa konsep meliputi teori, topik, metode 

dan sebagainya, di mana semua artikel kami 

kelompokkan dengan fungsi penyaringan 

melalui skema klasifikasi tersebut. Tujuanya 

untuk memperjelas serta meningkatkan 

transparansi proses klasifikasi pemetaan artikel 

secara sistematis. 

 
Tabel 1 Conceptual Matrix 

Research Type Descriptions 

Validation 

research 

Metode investigasi baru dan 

belum diterapkan dalam 

praktik. 

Evaluation 

Research 

Metode yang diselidiki 

diimplementasikan dalam 

praktik dan evaluasi metode 

disajikan. 

Solution Proposal 

Solusi untuk suatu masalah 

diusulkan, proposal solusi ini 

dapat berupa baru atau 

menerapkan pendekatan yang 

sudah ada. 

Philosophical 

paper 

Makalah ini memperkenalkan 

perspektif baru dari hal-hal 

yang ada dengan 

menggunakan taksonomi atau 

kerangka konseptual. 

Experience paper Pengalaman pribadi penulis 

tentang apa dan bagaimana 

sesuatu telah dilakukan dalam 

praktik. 

Research Method Descriptions 

Case 

study/multiple 

case studies 

Studi fenomena tunggal dalam 

satu atau lebih dari satu 

organisasi selama jangka waktu 

yang logis. 

Constructive 

study 

Penelitian yang bermaksud 

untuk membangun kerangka 

kerja baru atau model 

konseptual. 

Literature review 

Penelitian yang menganalisis 

dan memperluas literatur yang 

ada. 

Discussion paper 
Penelitian yang membahas 

suatu argumen atau fenomena. 

Survey 

Penelitian yang menggunakan 

kuesioner yang telah 

ditentukan dan terstruktur 

untuk menangkap data dari 

individu. 

Delphy Study 

Penelitian yang terdiri dari dua 

atau lebih putaran kuesioner 

yang dijawab oleh para ahli dan 

didasarkan pada metode 

peramalan. 

Interview 

Penelitian yang terdiri dari satu 

atau lebih percakapan di mana 

pertanyaan diajukan dan 

jawaban diberikan. 

Research Focus Descriptions 

Entrepreneurial 

Orientation 

Penelitian yang menganggap 

entrepreneurial orientation 

sebagai pendekatan untuk 

meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Market 

Orientation 

Penelitian yang menganggap 

Marketing Orientation sebagai 

pendekatan reaktif untuk 

meningkatkan kinerja serta 

permintaan pasar. 

Innovation 

Orientation 

Penelitian yang menganggap 

Innovation orientation sebagai 

kecenderungan perusahaan 

melibatkan pengetahuan untuk 

berinovasi dalam menciptkan 

kreativitas. 

Customer 

Orientation 

Penelitian yang menganggap 

Customer orientation sebagai 

pendekatan perusahaan 

cenderung memiliki hubungan 

erat antara perusahaan dan 

pelanggan serta dianggap 

sebagai faktor penting bagi 

organisasi. 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 

Akhirnya, dari proses pemetaan sistematis 

ini, kami mengambil informasi dari artikel 

penelitian untuk meta-analisis yang mengarah 

dalam menjawab pertanyaan penelitian kami. 
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Secara keseluruhan ada tiga klasifikasi yang 

terangkum menjadi conceptual matrix untuk 

kami ekstraksi dari setiap artikel penelitian yang 

kami sajikan pada Tabel 1. Namun, klasifikasi 

awal kami gunakan terlebih dahulu untuk 

mengekstrak informasi dasar tentang artikel 

penelitian yang meliputi tahun penerbitan 

artikel, judul, penulis, dan negara. Data hasil 

ekstraksi tersebut kami klasifikasikan 

berdasarkan fokus penelitian, metode penelitian 

serta jenis penelitian. Ketiga konsep tersebut 

menggunakan skema klasifikasi sesuai prosedur 

untuk memvalidasi klasifikasi artikel tersebut. 

Seperti skema konsep klasifikasi jenis penelitian 

kami mengadaptasi kerangka kerja dari (Ali 

Heidari, Hamid Reza Yazdani, Fatemeh Saghafi, 

2018; Wieringa et al., 2006) yang didalamnya 

terdapat empat sub kategori meliputi evaluation 

research, solution proposal, philosophical 

papper, experience paper dan opinion paper. 

Fokus penelitian kami mengacu pada (Yadav & 

Bansal, 2020) literatur terkait entrepreneurial 

marketing yang mengarah terhadap pendekatan 

entrepreneurial orientation, marketing 

orientation, innovation orientation dan customer 

orientation (EMICO). Klasifikasi metode 

penelitian kami mengembangkan struktur 

penelitian yang diadaptasi oleh (Ali Heidari, 

Hamid Reza Yazdani, Fatemeh Saghafi, 2018; 

Palvia, P., Leary, D., Mao, E., Midha, V., 

Pinjani, P. and Salam, 2004). Data hasil 

ekstraksi tersebut kami kumpulkan ke dalam 

lembar Excel untuk memudahkan kami dalam 

melakukan analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini kami menyajikan hasil eksplorasi 

dari pemetaan sistematis dengan menggunakan 

protokol pencarian untuk menghasilkan 

sebanyak 153 artikel dari database Scopus. 

Selanjutnya kami melakukan screening awal 

dengan menghilangkan 55 artikel serta 

menyisakan 98 artikel untuk dilakukan pada 

screening yang lebih lanjut. Artikel yang 

dikeluarkan adalah artikel yang tidak terkait 

dengan entrepreneurial marketing pada social 

enterprise, kami mengecualikan jenis artikel 

dengan mengutamakan hanya pada jurnal 

internasional, serta menghapus duplikasi melalui 

aplikasi Zotero. Selanjutnya langkah screening 

berikutnya, kami memulai tahapan dengan 

membaca judul, abstrak, kata kunci artikel serta 

dalam beberapa kasus screening dilakukan 

dengan membaca pendahuluan, kesimpulan 

untuk mendapatkan klasifikasi yang sudah 

ditentukan. Hasil dari screening tersebut 

mengecualikan 36 artikel dengan menyisakan 62 

artikel untuk dilakukan screening lebih lanjut. 

Setelah membaca secara keseluruhan artikel 

yang dipilih secara lengkap 3 artikel kami 

keluarkan karena tidak sesuai dengan fokus 

penelitian entrepreneurial marketing pada 

social enterprise. Artikel tersebut hanya 

menyebutkan entrepreneurial marketing pada 

area yang berbeda juga beberapa tidak 

memberikan ide atau konsep yang relevan. Pada 

tahap finalisasi proses SMS ini menyajikan 59 

artikel relevan. Langkah proses SMS serta hasil 

ekstraksi data kami visualisasikan pada Gambar 

2. 

Gambar 2 Langkah proses SMS (Kitchenham et al., 2010) 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 
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Entrepreneurial 

Orientation 

Innovativeness Proactiveness 
Calculated - 

Risk Taking 

(Bandyopadhyay & Ray, 2020; J. Boschee, 1995; Jerr 

Boschee, 2006; Bull, 2007; Bull & Crompton, 2006; 

Davies et al., 2019; Hibbert et al., 2002; Hines, 2005; 

Jenner, 2016; Kishor, 2021; Lyon & Ramsden, 2006; 

Nascimento et al., 2021; Peattie, K. and Morley, 2008; 

Peattie & Morley, 2008; Powell & Osborne, 2015; 

Roundy, 2017; Shaw, 2004; Zainualdin et al., 2019) 

Total = 30.15% 

Distribusi artikel dan distribusi geografis 

Gambar 3 Distribusi Artikel 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 

Tahun publikasi artikel kami bataskan waktu 

publikasi dalam protokol ini untuk terbitan tahun 

2022.  Menariknya kami menemukan ide 

penelitian terkait entrepreneurial marketing 

pada social enterprise sudah ada sejak tahun 

1995 (Boschee, 1995). Gambar 3 menunjukkan 

distribusi artikel berdasarkan klasifikasi yang 

sudah di tetapkan, dengan hasil rata-rata sebesar 

5% artikel yang di terbitkan secara keseluruhan. 

Frekuensi distribusi artikel yang diterbitkan 

tentang entrepreneurial marketing pada social 

enterprise menunjukkan frekuensi terendah pada 

tahun 1995 sampai dengan 2004 dengan 1 

(1.69%) artikel diterbitkan. Sementara itu 

frekuensi tertinggi pada tahun 2016 dengan 8 

(13.56%) publikasi. Tren penelitian 

menunjukkan penelitian tentang entrepreneurial 

marketing pada social enterprise masih banyak 

dilakukan oleh para peneliti dunia juga keunikan 

dari penelitian ini masih dapat berkembang 

seiring perkembangan volatilitas dunia bisnis 

baik di era saat ini maupun kedepannya.  

 

Berikutnya, terkait distribusi geografis kami 

mencoba gagasan keterlibatan anggota 

komunitas riset penelitian tentang 

entrepreneurial marketing pada social 

enterprise, pengunaan lokasi negara dilihat dari 

institusi yang berafiliasi dengan penulis. 

Terdapat beberapa kasus yang menyatakan 

penulis artikel berasal dari negara yang berbeda, 

kami menyikapinya dengan menggunakan 

penulis korespondensi atau penulis pertama jika 

penulis korespondensi tidak diketahui. Gambar 

4 menampilkan distribusi geografis dari 

penelitian yang telah kami klasifikasikan untuk 

pemetaan sistematis ini. Sebagian besar artikel 

diterbitkan oleh penulis dari Inggris dan 

Amerika Serikat dengan menyumbang sebesar 

22.03% dan 15.25% dari artikel yang terpilih. 

Menariknya hasil tersebut diikuti oleh salah satu 

negara dari eropa barat yaitu Rusia dengan 

8.47% selanjutnya angka tersebut diikuti oleh 

negara lainnya dengan 3.39% dan angka 

terendah dengan 1.69%. Hasil distribusi 

menunjukkan bahwa perwakilan dari 21 negara 

tersebut telah menerbitkan artikel yang 

menunjukkan fakta bahwa peran entrepreneurial 

marketing pada social enterprise mendapatkan 

minat secara gobal. 

 

Research focus, research type dan research 

method 
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Gambar 4 Distribusi Geografis 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 



 

 

 

 
 

207 

 

Responsive: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Bidang Administrasi, Sosial, Humaniora Dan Kebijakan Publik, 

Volume 6 Nomor 4 Bulan Desember Tahun 2023 : 201 - 215 

Gambar 5 menyajikan hasil distribusi 59 

artikel berdasarkan skema klasifikasi fokus 

penelitian. Fokus penelitian kami kategorikan 

menjadi empat kategori berbeda yaitu 

entrepreneurial orientation, marketing 

orietation, innovation orientation, serta 

customer orientation. Klasifikasi fokus 

penelitian kami putuskan berdasarkan tinjauan 

literatur yang sudah kami deskripsikan pada bab 

sebelumnya. Kami melihat dari hasil tersebut 

fokus penelitian pada entrepreneurial 

orientation yang paling dominan dengan angka 

30.15%. Sementara itu, Fokus penelitian 

terbesar lainnya yaitu marketing orientation 

dengan angka 27.12%, diikuti dengan customer 

orientation 25.42%, dan innovation orientation 

16.95%. Berdasarkan hasil tersebut kami 

berasumsi bahwa terdapat keunikan peran 

entrepreneurial marketing pada social 

enterprise yang lebih menekankan pada akar 

dari literatur manajemen strategis dengan 

melakukan perilaku perusahaan untuk 

mengimplementasikan misi, visi, dan 

keunggulan kompetitifnya. Hal tersebut 

mencakup tiga dimensi yaitu proactive, 

innovativeness, dan risk-taking (Lin & Chen, 

2016). Kami menyimpulkan bahwa dengan 

mengeksploitasi pendekatan proactive dapat 

mengantisipasi tuntutan masa depan untuk bisnis 

serta memiliki keunggulan penggerak utama 

(Bull, 2007). Proses kreatif atau 

berdemokratisasi dengan ide baru yang 

melibatkan origanisasi digerakan oleh perspektif 

innovativeness. Selanjutnya, risk taking 

memberikan satu langkah bergerak dengan 

perhitungan rasional pada organisasi dengan 

eksploitasi sumber daya substansial untuk hasil 

yang tidak dapat diketahui secara pasti (Madill 

et al., 2010). Oleh karena itu, semakin tinggi 

tingkat EO dapat mengarah pada praktik 

entrepreneurial marketing yang lebih intens. 

 

 

 

 

 

 

 

Marketing Orientation 

Resource 

leveraging 

Responsiveness 

towards competitors 

P’s 

Marketing 

Networking 

(Bloom, 2009; Casno et al., 2021; Eng et al., 

2020; Glaveli & Geormas, 2018; Hamby et al., 

2017; Lin & Chen, 2016; Liu et al., 2015; 

Madill & Ziegler, 2012; Matei & Sandu, 2013; 

Mehra et al., 2019; Mitchell et al., 2016; 

Sadeghi et al., 2021; Satar et al., 2016; Singh et 

al., 2015; Srivetbodee et al., 2017) Total = 

27.12% 

Innovation Orientation 

Knowledge Propensity to innovate 

(Casno et al., 2021; Eng et al., 2020; Gray et al., 

2019; Jenner & Fleischman, 2017; Kannampuzha & 

Suoranta, 2016; Liu & Ko, 2012; Miles et al., 2014; 

Newbert, 2012; Purdy, 2020; Sunley & Pinch, 2012) 

Total = 16.95% 

Brand Value 

Customer Orientation 

Customer 

Relationship 

Management Communication 

Customer 

Intensity 

(Allan, 2005; Bandyopadhyay & Ray, 2019; 

Bhattacharya, 2013; Facca-Miess & Santos, 

2014; Hynes, 2009; Ma et al., 2012; Madill et 

al., 2010; Mallin & Finkle, 2007; Mitchell et al., 

2015; Najafabadi, 2020; Özdemir, 2013; 

Sadeghi et al., 2021; Smith et al., 2010; Wong, 

A.H.K. and Tse, 2016; Zietlow, 2001) Total = 

25.42% 

Gambar 5 Research focus 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 
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Gambar 6 menyajikan hasil distribusi 59 

artikel berdasarkan skema klasifikasi metode 

penelitian. Identifikasi skema klasifikasi metode 

penelitian kami menggunakan tujuh kategori 

yang didasarkan pada peneltian (Ali Heidari, 

Hamid Reza Yazdani, Fatemeh Saghafi, 2018; 

Palvia, P., Leary, D., Mao, E., Midha, V., 

Pinjani, P. and Salam, 2004) yang mencakup 

interview, discussion paper, constructive study, 

case study, survey dengan penambahan delphy 

study dan literature revuew. Selanjutnya secara 

keseluruhan metode yang paling umum 

digunakan berdasarkan hasil klasifikasi kami 

adalah metode case study dengan angka 27%. 

Selanjutnya, metode discussion paper dengan 

angka 20%, diikuti survey dengan angka 15%. 

Sementara itu, metode deplhy study dan 

interview memiliki angka yang sama sebesar 

12%. Artikel literature review memiliki angka 

9% dan terakhir constructive study dengan angka 

5% adalah metode yang jarang diterapkan pada 

penelitian ini. 

Gambar 7 menyajikan hasil distribusi 59 

artikel berdasarkan skema klasifikasi jenis 

penelitian. Jenis penelitian kami kategorikan 

menjadi lima kategori berdasarkan adaptasi dari 

(Ali Heidari, Hamid Reza Yazdani, Fatemeh 

Saghafi, 2018; Wieringa et al., 2006) yaitu 

evaluation research, solution proposal, 

philosopical papper, validation paper dan 

experience paper. Hasil kami menunjukkan 

bahwa jenis penelitian paling umum adalah 

evaluation research dengan angka 27.12%. 

Selanjutnya solution proposal adalah jenis 

penelitian paling umum kedua dengan angka 

23,73%. Jenis penelitian experience paper 

22.03%, dan validation paper masing-masing 

memiliki angka yang sama dengan 18.64%. 

Terakhir jenis penelitian paling sedikit yaitu 

philosopical paper dengan angka 8.47% dari 

total keseluruhan. Hasil tersebut sangat 

memungkinkan bahwa sebagian besar artikel 

penelitian terkait entrepreneurial marketing 

pada social enterprise lebih menekankan untuk 

mengevaluasi penerapan peran efektifitas dari 

adanya pergeseran peran pemasaran tradisional 

yang mengarah kepada entrepreneurial 

marketing. 

Diagram bubble chart 

Terakhir, kami menampilkan visualisasi 

berbentuk diagram bubble chart pada Gambar 9 

untuk dapat melihat hasil visualisasi terkait 

sweet spot penelitian entrepreneurial marketing 

pada social enteprise. Diagram bubble chart 

tersebut berisikan hasil pemetaan sistematis dari 

59 artikel yang sudah kami identifikasi 

berdasarkan ketentuan skema klasifikasi kami 

pada bab sebelumnya. Gambar tersebut 

menyajikan secara keseluruhan peta sistematis 

pada penelitian dengan harapan dapat berguna 

untuk mengupayakan penemuan kesenjangan 

penelitian serta menjawab pertanyaan penelitian 

kami terkait hasil eksplorasi heterogenitas dari 

metode, jenis dan fokus penelitian 

entrepreneurial marketing pada social enteprise. 

Berdasarkan diagram bubble chart tersebut kami 

menyimpukan bahwa metode penelitian case 

study dengan jenis penelitian solution proposal 

dan fokus penelitian pada entrepreneurial 

orientation paling umum digunakan. 

Menariknya kami melihat pada fokus penelitian 

marketing orientation metode yang paling 

umum digunakan adalah literature review 

dengan jenis penelitian solution proposal dan 

Gambar 7 Metode penelitian 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 
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evaluation research. Selanjutnya, metode 

penelitian constructive study menarik perhatian 

kami dikarenakan menurut hasil klasifikasi 

artikel yang kami temukan digunakan hanya 

pada tiga penelitian dengan fokus 

entrepreneurial orientation. Dengan demikian, 

kami berasumsi bahwa terdapat kecenderungan 

akan kebutuhan penelitian yang dilakukan untuk 

membangun kerangka kerja atau model 

konseptual baru, guna dapat memfasilitasi para 

penelitia di masa yang akan datang. Penelitian 

dalam bidang pemasaran social enterprise dari 

perspektif entrepreneurial dengan fokus 

terhadap marketing orientation, innovation 

orientation dan customer orientation yang dapat 

memberikan sedikitnya kontribusi untuk 

pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan 

dalam kajian ini.  

SIMPULAN  

Entrepreneur menggunakan praktik 

entrepreneurial marketing secara proactive juga 

inovatif untuk meningkatkan kinerja dari arah 

top-line dan bottom-line yang dapat mengarah 

terhadap penciptaan nilai bagi pelanggan. 

Entrepreneur baru atau entrepreneur potensial 

mencari pemahaman holistik tentang 

entrepreneurial marketing untuk menggapai 

target visi serta misi mereka atau berhasil di 

pasar industri masing-masing. Oleh karena nya, 

penelitian ini menawarkan informasi 

menguntungkan baik bagi praktisi maupun 

akademisi yang tertarik dengan penelitian terkait 

entrepreneurial marketing pada social 

enterprise. Dengan meninjau pengetahuan yang 

ada tentang proses dan strategi pemasaran, kami 

menunjukkan bagaimana entrepreneurial 

marketing pada social enterprise berbeda dari 

pendekatan pemasaran arus utama. Kami 

menerapkan metode studi pemetaan sistematis 

untuk dapat memudahkan melihat hasil 

pemetaan berdasarkan klasifikasi metode, jenis 

dan fokus penelitian entrepreneurial marketing 

pada social enterprise. Secara khusus, tujuan 

penelitian ini untuk mengidentifikasi 

kesenjangan pada topik penelitian terkait 

entreprneurial marketing pada social enterprise. 

Hasil akhir protokol pencarian pemilihan 

klasifikasi artikel ditemukan 59 dari total 153 

artikel untuk kami analisis yang mengarahkan 

kami untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. 

Secara keseluruhan penelitian ini melihat 

adanya peningkatan trend penelitian pada tahun 

2016 sebesar 13.56%. Hal tersebut disebabkan 

oleh adanya dampak ketidakpastian dalam 

perbuahan perilaku konsumen sehingga 

diperlukan sentuhan inovasi dengan lebih 

menekankan cara entrepreneurial untuk 

bersosialisasi serta bertransaksi dalam 

lingkungan organisasi. Distribusi artikel 

dominan dari negara Inggris sebesar 22.03 % 

diikuti Amerika Serikat dengan 15.25%. Hasil 

tersebut menjadi kontras untuk menegaskan 

bahwa entrepreneurial marketing pada social 

enterprise lebih sering diadopsi oleh organisasi 

yang beraktivitas di negara yang memiliki 

wilayah dengan kekayaan per kapita yang lebih 

besar. Terakhir, kami menampilkan viasualisasi 

diagram bubble chart untuk menemukan serta 

menyoroti penekanan pada area penelitian 

Gambar 8 Diagram bubble chart visualization 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 
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entrepreneurial marketing pada social 

enterprise. Kami menyimpulkan bahwa 

sebagian besar fokus penelitian teletak pada 

entrepreneurial orientation dengan type 

penelitian solution proposal dan case study 

sebagai metode penelitiannya. Hal tersebut 

secara umum kami menemukan penelitian 

terkait solusi pemecahan permasalahan dengan 

tujuan menganalisa serta membentuk sikap lebih 

menkankan pada proactive, innovativeness, dan 

risk taking terkait penciptaan organisasi yang 

dapat bergerak secara mandiri untuk dapat 

memberikan manfaat bagi ekonomi dan 

sosialnya. 

Studi pemetaan sistematis ini memiliki 

keterbatasan pada praktiknya. Kami membatasi 

hanya dengan mengeksplorasi pada satu basis 

meta data yaitu melalui Scopus. Sementara itu 

masih banyak meta data lainnya seperti Web of 

science, emerald, google scholar dan lainnya. 

Selanjutnya kami memfokuskan penelitian yang 

berbentuk journal peer review dengan tidak 

memasukan bagian buku, majalah serta 

confrence paper. Pembatasan klasifikasi artikel 

tersebut merupakan ancaman terkait 

kelengkapan tetapi mendukung dalam tujuan 

penelitian kami. 
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